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Kumpulan Sutta-Sutta Panjang

Bagian Kelompok Sila (bahasa) Pali

Hormat kepadaNya Yang Terberkahi, Arahat, Sang Buddha Yang Tercerahkan Sempurna.

1. Sutta Jaring Tertinggi (Brahmajalasutta)

Kisah Petapa Berkelana (Paribbajaka)

1. Demikianlah yang kudengar. Pada suatu ketika Sang Bhagava sedang melakukan
perjalanan di sepanjang jalan utama antara Rajagaha dan Nalanda disertai oleh lima ratus
bhikkhu. Dan petapa berkelana Suppiya juga sedang melakukan perjalanan di jalan itu
bersama muridnya, pemuda Brahmadatta. Dan Suppiya mencari kesalahan dalam segala cara
sehubungan dengan Buddha, Dhamma dan Sangha, sedangkan muridnya Brahmadatta
memuji dalam segala cara. Dan demikianlah kedua orang ini, guru dan murid, masing-masing
saling menentang argumentasi yang lainnya, mengikuti persis di belakang Sang Bhagava dan
para bhikkhu.

2. Kemudian Sang Bhagava menginap selama satu malam bersama para bhikkhu di
taman kerajaan Ambalatthika. Dan Suppiya juga menginap di sana selama semalam bersama
muridnya Brahmadatta. Dan Suppiya melanjutkan menghina Buddha, Dhamma dan Sangha,
sedangkan muridnya Brahmadatta membela. Dan demikianlah sambil berdebat, mereka
mengikuti persis di belakang Sang Buddha dan para bhikkhu.

3. Di pagi harinya sejumlah bhikkhu, setelah bangun tidur, berkumpul dan duduk di
Paviliun Bundar, dan ini adalah topik pembicaraan mereka: ‘Sungguh indah, teman-teman,
sungguh menakjubkan bagaimana Sang Bhagava, Sang Arahat, Buddha yang telah mencapai
penerangan sempurna mengetahui, melihat dan dengan jelas membedakan kecenderungan
makhluk-makhluk yang berbeda-beda! Karena di sini ada pengembara Suppiya yang
mencari-cari kesalahan dalam segala cara sehubungan dengan Buddha, Dhamma dan
Sangha, sedangkan muridnya Brahmadatta dalam berbagai cara membela Buddha, Dhamma
dan Sangha. Dan sambil masih berdebat, mereka mengikuti persis di belakang Sang Bhagava
dan para bhikkhu’.

4. Kemudian Sang Bhagava, mengetahui apa yang sedang dibicarakan oleh para
bhikkhu, mendatangi Paviliun Bundar dan duduk di tempat yang telah dipersiapkan.
Kemudian Beliau berkata: ‘Para bhikkhu, Apakah yang sedang kalian bicarakan? Diskusi
apakah yang terhenti olehKu?’ dan mereka menceritakannya kepada Beliau.
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5. ‘Para bhikkhu, jika seseorang menghinakKu, Dhamma atau Sangha, kalian tidak
boleh marah, kesal atau terganggu akan hal itu. Jika kalian marah atau tidak senang akan
penghinaan itu, maka itu akan menjadi rintangan bagi kalian. Karena jika orang lain
menghinaKu, Dhamma atau Sangha, dan kalian marah atau tidak senang, dapatkah kalian
mengetahui apakah yang mereka katakan itu benar atau salah?’ ‘Tidak, Bhagava.’ ‘Jika orang
lain menghinaKu, Dhamma atau Sangha, maka kalian harus menjelaskan apa yang tidak
benar sebagai tidak benar, dengan mengatakan: “Itu tidak benar, itu salah, itu bukan jalan
kami, itu tidak ada pada kami.”

6. ‘Tetapi para bhikkhu, jika orang lain memujiKu, Dhamma atau Sangha, kalian tidak
boleh gembira, bahagia atau senang akan hal itu. Jika kalian gembira, bahagia atau senang
akan pujian itu, maka itu akan menjadi rintangan bagi kalian. Jika orang lain memuijiKu,
Dhamma atau Sangha, kalian harus mengakui kebenaran atas apa yang benar, dengan
mengatakan: “Itu benar, itu tepat sekali, itu adalah jalan kami, itu ada pada kami.”

Sila Kecil (Calasila)

7. ‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal mendasar, persoalan kecil dari praktik moral bagi
kaum duniawi yang ingin memuji Sang Tathagata. Dan apakah hal-hal mendasar, persoalan
kecil bagi kaum duniawi yang ingin memuiji Beliau ini?’

8. ““Dengan menghindari pembunuhan, Petapa Gotama berdiam dengan menjauhi
pembunuhan, tanpa tongkat atau pedang, berhati-hati, penuh belas kasih, bergerak demi
kesejahteraan semua makhluk hidup.” Demikianlah kaum duniawi akan memuji Sang
Tathagata.

“Dengan menghindari mengambil apa yang tidak diberikan, Petapa Gotama berdiam
dengan menjauhi mengambil apa yang tidak diberikan, hidup murni, menerima apa yang
diberikan, menunggu apa yang diberikan, tanpa mencuri.

Menghindari ketidak-sucian, Petapa Gotama hidup jauh darinya, jauh dari praktik
kehidupan sosial hubungan seksual.

9. ““Dengan menghindari ucapan salah, Petapa Gotama berdiam dengan menjauhi
ucapan salah, seorang pembicara kebenaran, seorang yang dapat diandalkan, dapat
dipercaya, dapat dijadikan tempat bergantung, bukan seorang penipu dunia.

Dengan menghindari fitnah, Beliau tidak mengulangi di sana apa yang Beliau
dengarkan di sini untuk merugikan orang-orang ini, atau mengulangi di sini apa yang Beliau
dengarkan di sana untuk merugikan orang-orang itu. Demikianlah Beliau adalah penengah
bagi mereka yang bersengketa dan pendorong bagi mereka yang rukun, bahagia dalam
kedamaian, menyukainya, gembira di dalamnya, seseorang yang berbicara demi kedamaian.
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Dengan menghindari ucapan kasar, Beliau menjauhinya. Beliau mengatakan apa yang
tanpa-cela, indah di telinga, menyenangkan, menyentuh hati, sopan, indah dan menarik bagi
banyak orang.

Dengan menghindari gosip, Beliau berbicara di saat yang tepat, apa yang benar dan
langsung pada pokok persoalan, tentang Dhamma dan disiplin. Beliau adalah seorang
pembicara yang kata-katanya harus dihargai, sesuai pada waktunya, beralasan, dijelaskan
dengan baik dan berhubungan dengan tujuan.” Demikianlah kaum duniawi akan memuiji
Sang Tathagata.

10. ““Petapa Gotama adalah seorang yang menjauhi merusak benih dan hasil panen
(bljagdmabhitagdmasamarambha).

Beliau makan sekali sehari (ekabhattiko) dan tidak makan pada waktu malam,
menjauhi makan pada waktu yang salah.

Beliau menghindari menonton tari-tarian, nyanyian, musik dan pertunjukan.

Beliau menghindari memakai karangan bunga, pengharum, kosmetik, riasan dan
hiasan.

Beliau menghindari menggunakan tempat tidur yang tinggi atau mewah.
Beliau menghindari menerima emas dan perak.

Beliau menghindari menerima beras mentah (&makadharifia)

atau daging mentah (&makamamsa),

Beliau tidak menerima perempuan atau gadis muda (itthikumarika),
budak-budak laki-laki atau perempuan (désidasa),

domba dan kambing (ajelaka),

ayam (kukkuta) dan babi (stkara),

gajah, sapi, kuda-kuda jantan dan betina (hatthigavassavalava),

ladang dan lahan tanah (khettavatthu);

Beliau menghindari dari menjadi kurir (ddteyyapahinagamananuyoga),
dari membeli dan menjual (kayavikkaya),

dari menipu dengan timbangan dan takaran yang salah
(tuladkatakamsaklfamanakdta),
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dari menyuap dan korupsi, dari penipuan dan kemunafikan
(ukkotanavafcananikatisaciyoga),

dari melukai, membunuh, memenjarakan, merampok jalanan
(chedanavadhabandhanavipard@mosa), dan mengambil makanan dengan paksa
(@lopasahasakara).” Demikianlah kaum duniawi akan memuji Sang Tathagata.

Penjelasan Stla Kecil Berakhir

Sila Menengah (Majjhimasila)

11. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana, memakan makanan pemberian
mereka yang berkeyakinan, cenderung merusak benih-benih itu yang tumbuh dari akar-akar,
dari tangkai, dari ruas-ruas, dari irisan, dari biji, Petapa Gotama menghindari perusakan
demikian.” Demikianlah kaum duniawi akan memuji Sang Tathagata.

12. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana, memakan makanan pemberian
mereka yang berkeyakinan, cenderung menikmati barang-barang simpanan seperti
makanan, minuman, pakaian, kereta, tempat tidur, pengharum, daging, Petapa Gotama
menjauhi kenikmatan demikian.

13. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana ... masih menikmati pertunjukan
seperti tarian, nyanyian, musik, penampilan, pelafalan, musik-tangan, simbal dan tambur,
pertunjukan-sihir, akrobatik dan sulap, pertandingan gajah, kerbau, sapi, kambing, domba,
ayam, burung puyuh, perkelahian dengan tongkat, tinju, gulat, perkelahian pura-pura,
parade, pertunjukan manuver dan militer, Petapa Gotama menjauhi dari menikmati
pertunjukan demikian.

14. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menikmati
permainan-permainan dan kegiatan sia-sia seperti catur delapan atau sepuluh baris, ‘Catur
di udara’, permainan jingkat, permainan biji-bijian, permainan dadu, melempar tongkat,
‘lukisan-tangan’, permainan-bola, meniup melalui pipa mainan, permainan dengan bajak
mainan, jungkir balik, permainan dengan kincir, pengukuran, kereta dan busur, menebak
huruf, menebak pikiran, meniru penampilan cacat, Petapa Gotama menjauhi kegiatan sia-sia
demikian.

15. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai tempat tidur yang
tinggi dan lebar dan tempat duduk yang tinggi, alas duduk berhiaskan kulit binatang, dilapisi
wol atau dengan berbagai macam penutup, penutup dengan bulu di kedua sisi atau di satu
sisi, penutup sutera, berhiaskan dengan atau tanpa permata, pemadani-kereta, -gajah,
-kuda, berbagai selimut dari kulit-kijang, dipan bertenda, atau dengan bantal merah di kedua
sisi, Petapa Gotama menjauhi tempat tidur tinggi dan lebar demikian.
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16. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai bentuk-bentuk
hiasan-diri dan perhiasan seperti melumuri tubuh dengan pengharum, memijat, mandi
dengan air harum, menggunakan pencuci rambut, menggunakan cermin, salep, kalung
bunga, wangi-wangian, bedak, kosmetik, kalung, ikat kepala, tongkat hiasan, botol, pedang,
penghalang sinar matahari, sandal berhias, turban, permata, kipas ekor-yak, jubah
berumbai, Petapa Gotama menjauhi hiasan-diri demikian.

17. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai pembicaraan yang
tidak bermanfaat seperti tentang raja-raja, perampok-perampok, menteri-menteri, bala
tentara, bahaya-bahaya, perang, makanan, minuman, pakaian, tempat tidur, kalung bunga,
pengharum, sanak saudara, kereta, desa-desa, pemukiman-pemukiman dan kota-kota,
negara-negara, perempuan-perempuan, pahlawan-pahlawan, gosip-sumur dan —jalanan,
pembicaraan tentang mereka yang meninggal dunia, pembicaraan yang tidak menentu,
spekulasi tentang daratan dan lautan, pembicaraan tentang ke-ada-an dan ke-tiada-an,
Petapa Gotama menjauhi pembicaraan demikian.

18. ‘““Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai perdebatan
seperti: ‘Engkau tidak memahami ajaran dan disiplin ini—Aku memahami!’ ‘Bagaimana
engkau dapat memahami ajaran dan disiplin ini?’ ‘Jalanmu sama sekali salah—jalanku yang
benar’ ‘Aku konsisten—engkau tidak!” ‘Engkau mengatakannya belakangan apa yang
seharusnya engkau katakana terlebih dulu!’ ‘Apa yang begitu lama engkau pikirkan telah
terbantahkan!” ‘Argumentasimu telah dipatahkan, engkau kalah!” ‘Pergi, selamatkan
ajaranmu—keluarlah dari sana jika engkau mampu!’ Petapa Gotama menjauhi perdebatan
demikian.

19. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai hal-hal seperti
menjadi kurir dan penyampai pesan, seperti untuk raja, menteri, para mulia, Brahmana,
perumah tangga dan anak muda yang mengatakan: ‘Pergilah ke sini—pergilah ke sana!
Bawalah ini ke sana—bawalah itu dari sana!” Petapa Gotama menjauhi menjadi kurir
demikian.

20. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana masih menyukai kebohongan,
ucapan sia-sia, isyarat, meremehkan, dan selalu berusaha memperoleh keuntungan lebih
banyak, Petapa Gotama menjauhi kebohongan demikian.” Demikianlah kaum duniawi akan
memuji Sang Tathagata’

Penjelasan Stla Menengah Berakhir
Sila Tinggi (Mahasila)

21. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana, memakan makanan pemberian
mereka yang berkeyakinan, berpenghidupan dari keterampilan rendah, penghidupan salah
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seperti membaca garis tangan, meramal dari gambaran-gambaran, tanda-tanda, mimpi,
tanda-tanda jasmani, guratan-tikus, pemujaan-api, persembahan dari sesendok sekam,
tepung-beras, beras, ghee atau minyak, dari mulut atau dari darah, membaca ujung-jari,
pengetahuan-rumah dan -kebun, ahli dalam jimat, pengetahuan-setan, pengetahuan
tanah-rumah, pengetahuan-ular, pengetahuan-racun, pengetahuan-tikus,
pengetahuan-burung, pengetahuan-gagak, meramalkan usia kehidupan seseorang, jimat
melawan anak panah, pengetahuan tentang suara-suara binatang, Petapa Gotama menjauhi
keterampilan rendah (tiracch@navijjaya) dan penghidupan salah demikian.

22. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan dengan
keterampilan rendah seperti menilai tanda-tanda permata, tongkat, pakaian, pedang,
tombak, anak panah, senjata, perempuan, laki-laki, anak-anak, gadis-gadis, budak-budak
perempuan dan laki-laki, gajah, kuda, kerbau, banteng, sapi, kambing, domba, ayam, burung
puyuh, iguana, tikus-bambu, kura-kura, rusa, Pertapa Gotama menjauhi keterampilan
rendah demikian.

23. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan dengan
keterampilan rendah seperti meramalkan: ‘Pemimpin akan berjalan keluar—pemimpin akan
berjalan kembali’, ‘Pemimpin kita akan bergerak maju dan pemimpin musuh akan bergerak
mundur’, ‘Pemimpin kita akan menang dan pemimpin musuh akan kalah’, ‘Pemimpin musuh
akan menang dan pemimpin kita akan kalah’, ‘Demikianlah akan ada kemenangan di satu
pihak dan kekalahan di pihak lainnya’, Petapa Gotama menjauhi keterampilan rendah
demikian.

24. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan dengan
keterampilan rendah seperti meramalkan gerhana bulan, matahari, bintang; bahwa matahari
dan bulan akan bergerak sesuai jalur yang benar—akan bergerak tidak menentu; bahwa
bintang akan bergerak sesuai jalur yang benar—akan bergerak tidak menentu; bahwa akan
terjadi hujan meteor, nyala api di langit, gempa bumi, guntur; matahari, bulan dan bintang
yang terbit, terbenam, gelap dan terang; dan ‘demikianlah akibat dari benda-benda in’,
Petapa Gotama menjauhi keterampilan rendah dan penghidupan salah demikian.

25. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan dengan
keterampilan seperti meramalkan hujan yang baik atau buruk; panen yang baik atau buruk;
keamanan, bahaya; penyakit, kesehatan, atau mencatat, menentukan, menghitung,
komposisi syair, menjelaskan alasan-alasan, Petapa Gotama menjauhi keterampilan rendah
dan penghidupan salah demikian.

26. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana berpenghidupan dengan
keterampilan rendah seperti mengatur pemberian dan penerimaan dalam suatu pernikahan,
pertunangan dan perceraian; [menyatakan waktu untuk] menabung dan belanja, membawa
keberuntungan dan kemalangan, melakukan aborsi, menggunakan mantra untuk mengikat
lidah, mengikat rahang, menyebabkan tangan gemetar, menyebabkan tuli, mencari jawaban
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dari cermin, menjadi gadis-medium, dewa; memuja matahari atau Maha Brahma,
meniupkan api, memanggil dewi keberuntungan, Petapa Gotama menjauhi keterampilan
rendah dan penghidupan salah demikian.

27. ““Sementara beberapa petapa dan Brahmana, memakan makanan pemberian
mereka yang berkeyakinan, berpenghidupan dengan keterampilan rendah demikian,
penghidupan salah demikian seperti menenangkan para dewa dan menepati janji terhadap
para dewa, membuat mantra rumah-tanah, memberikan kekuatan dan kelemahan,
mempersiapkan dan mensucikan lokasi bangunan, memberikan upacara pembersihan dan
pemandian, memberikan korban, memberikan obat pencahar, obat penawar, obat batuk dan
pilek, memberikan obat-telinga, -mata, -hidung, salep dan salep-penawar,
pembedahan-mata, pembedahan, pengobatan bayi, menggunakan balsem untuk melawan
efek samping dari pengobatan sebelumnya, Petapa Gotama menjauhi keterampilan rendah
dan penghidupan salah demikian.”

Ini para bhikkhu, untuk hal-hal mendasar, persoalan kecil inilah maka kaum duniawi
akan memuji Sang Tathagata.

Penjelasan Stla Tinggi Berakhir

Spekulasi Berdasarkan Masa Lalu (Pubbantakappika)

28. Ada lagi, para bhikkhu, hal-hal lain, yang mendalam, sulit dilihat, sulit dipahami,
damai, luhur, melampaui sekedar pikiran, halus, yang harus dialami oleh para bijaksana,
yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri,
menyatakan, dan tentang hal-hal yang diucapkan dengan benar oleh mereka yang
sungguh-sungguh memuji Sang Tathagata akan mengatakannya dengan benar. Dan apakah
hal-hal ini?’

29. Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang adalah para spekulator
tentang masa lampau, memiliki pandangan kuat tentang masa lampau dan yang
mengusulkan berbagai teori spekulatif tentang masa lampau, dalam delapan belas cara.
Dalam dasar apakah, dalam landasan apakah mereka melakukan hal itu?

Ajaran Keabadian (Sassatavada)

30. ‘Ada beberapa petapa dan Brahmana yang adalah Penganut Keabadian, yang
menyatakan keabadian diri dan dunia dalam empat cara. Atas landasan apakah?

31. [Pandangan salah 1] ‘Di sini, para bhikkhu, seorang petapa atau Brahmana
tertentu melalui usaha, upaya, penerapan, ketekunan dan perhatian benar telah mencapai
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suatu kondisi tertentu dari konsentrasi pikiran hingga mampu mengingat kehidupan
lampau—satu kelahiran (ekampi jatim), dua kelahiran, tiga, empat, lima, sepuluh, seratus,
seribu, seratus ribu kelahiran, beberapa ratus, beberapa ribu, beberapa ratus ribu kelahiran,
“Di sana namaku adalah ini, klanku adalah ini, kastaku adalah ini, makananku adalah ini, aku
mengalami kondisi menyenangkan dan menyakitkan ini, aku hidup selama ini. Setelah
meninggal dunia dari sana, aku muncul di tempat lain. Di sana namaku adalah itu ... Dan
setelah meninggal dunia dari sana, aku muncul di sini.” Demikianlah ia mengingat berbagai
kehidupan, kondisi dan kejadian-kejadian masa lampau.

Dan ia berkata: ‘Diri dan dunia adalah abadi, mandul bagaikan puncak gunung, kokoh
bagaikan tonggak. Makhluk-makhluk ini bergegas berputar, melingkar, meninggal dunia dan
muncul kembali, namun hal ini tetap abadi. Mengapa demikian? Aku melalui usaha, upaya,
penerapan, ketekunan dan perhatian benar telah mencapai suatu kondisi tertentu dari
konsentrasi pikiran hingga mampu mengingat kehidupan lampau ...

Demikianlah aku mengetahui bahwa diri dan dunia adalah abadi ... ” Ini adalah cara
pertama yang dengannya beberapa petapa dan Brahmana menyatakan keabadian diri dan
dunia. (1)

32. [Pandangan salah 2] ‘Dan apakah cara ke dua? Di sini, para bhikkhu, seorang
petapa atau Brahmana tertentu melalui usaha, upaya ... telah mencapai suatu kondisi
tertentu dari konsentrasi pikiran hingga mampu mengingat satu periode penyusutan dan
pengembangan (ekampi samvattavivattarn), dua periode, tiga, empat, lima, sepuluh periode
penyusutan dan pengembangan ... “Di sana namaku adalah ini ... ”

Ini adalah cara kedua yang dengannya beberapa petapa dan Brahmana menyatakan
keabadian diri dan dunia. (2)

33. [Pandangan salah 3] ‘Dan apakah cara ke tiga? Di sini, para bhikkhu, seorang
petapa atau Brahmana tertentu melalui usaha, upaya ... telah mencapai suatu kondisi
tertentu dari konsentrasi pikiran hingga mampu mengingat sepuluh, dua puluh, tiga puluh,
empat puluh periode penyusutan dan pengembangan. “Di sana namaku adalah ini danitu ...

”

Ini adalah cara ketiga yang dengannya beberapa petapa dan Brahmana menyatakan
keabadian diri dan dunia. (3)

34. [Pandangan salah 4] ‘Dan apakah cara ke empat? Di sini, para bhikkhu, seorang
petapa atau Brahmana tertentu adalah seorang yang menggunakan logika, yang
menggunakan alasan. Mengembangkannya dengan alasan, mengikuti jalan pemikirannya
sendiri, ia berpendapat: “Diri dan dunia ini adalah abadi, mandul bagaikan puncak gunung,
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kokoh bagaikan tonggak. Makhluk-makhluk ini bergegas berputar, melingkar, meninggal
dunia dan muncul kembali, namun hal ini tetap selamanya.” Ini adalah cara keempat yang
dengannya beberapa petapa dan Brahmana menyatakan keabadian diri dan dunia. (4)

35. ‘Ini adalah keempat cara yang dengannya petapa-petapa dan
Brahmana-brahmana ini yang adalah Penganut Keabadian, dan menyatakan keabadian diri
dan dunia di atas empat landasan. Dan pertapa atau Brahmana apapun yang adalah
penganut keabadian dan menyatakan keabadian diri dan dunia, mereka melakukannya di
atas satu dari keempat landasan ini. Tidak ada cara lainnya.

36. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: Sudut-sudut pandang ini yang
digenggam dan dianut secara demikian akan membawa menuju alam kelahiran kembali ini
dan itu di alam lain. Ini, Sang Tathagata mengetahui, dan lebih jauh lagi, namun Beliau tidak
melekat pada pengetahuan itu. Dan karena tidak melekat, Beliau mengalami bagi diriNya
sendiri kedamaian sempurna, dan setelah memahami sepenuhnya muncul dan lenyapnya
perasaan, kemenarikan dan bahayanya dan kebebasan darinya, Sang Tathagata terbebaskan
tanpa sisa.

37. ‘Ada, para bhikkhu, hal-hal lain, yang mendalam, sulit dilihat, sulit dipahami,
damai, luhur, melampaui sekedar pikiran, halus, yang harus dialami oleh para bijaksana,
yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri,
menyatakan, dan tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus memuji Sang
Tathagata akan mengatakannya dengan benar. Dan apakah hal-hal ini?’

Akhir Penjelasan Pertama (Pathamabhanavaro)

Ajaran Sebagian Abadi (Ekaccasassatavada)

38. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang menganut sebagian
abadi dan sebagian tidak-abadi, yang menyatakan keabadian sebagian dan ketidak-abadian
sebagian akan diri dan dunia dalam empat cara. Atas landasan apakah?

39. ‘Akan tiba waktunya, para bhikkhu, cepat atau lambat setelah rentang waktu yang
panjang, ketika dunia ini menyusut. Pada saat penyusutan, makhluk-makhluk sebagian besar
terlahir di alam Brahma Abhassara. Dan di sana mereka berdiam, dengan ciptaan-pikiran,
dengan kegembiraan sebagai makanan, bercahaya, melayang di angkasa, agung—dan
mereka hidup demikian selama waktu yang sangat lama.

40. [Pandangan salah 5] ‘Tetapi akan tiba waktunya, cepat atau lambat setelah
rentang waktu yang panjang, ketika dunia ini mulai mengembang. Dalam dunia yang
mengembang ini, sebuah istana Brahma yang kosong muncul. Dan kemudian satu makhluk,



Studi Mendalam Pali Nikaya dan Pembahasan penerapan hariannya | 10

karena habisnya masa kehidupannya atau jasa baiknya, jatuh dari alam Abhassara dan
muncul kembali dalam istana-Brahma yang kosong. Dan di sana ia berdiam, dengan
ciptaan-pikiran, dengan kegembiraan sebagai makanan, bercahaya, melayang di angkasa,
agung—dan ia hidup demikian selama waktu yang sangat lama.

41. ‘Kemudian dalam diri makhluk ini yang telah menyendiri sekian lama, muncullah
kegelisahan, ketidak-puasan dan kekhawatiran, dan ia berpikir: “Oh, seandainya beberapa
makhluk lain dapat datang ke sini!” Dan makhluk-makhluk lain, karena habisnya masa
kehidupan mereka atau jasa-jasa baik mereka, jatuh dari alam Abhassara dan muncul
kembali di dalam istana-Brahma sebagai teman-teman bagi makhluk ini. Dan di sana mereka
berdiam, dengan ciptaan-pikiran, ... dan mereka hidup demikian selama waktu yang sangat
lama.

42. ‘Dan kemudian, para bhikkhu, makhluk yang pertama muncul di sana berpikir:
“Aku adalah Brahma, Maha-Brahma, Sang Penakluk, Yang Tak Tertaklukkan, Maha-Melihat,
Maha-Kuasa, Yang Termulia, Pembuat dan Pencipta, Penguasa, Pengambil Keputusan dan
Pemberi Perintah, Ayah dari semua yang telah ada dan yang akan ada. Makhluk-makhluk ini
diciptakan olehku. Mengapa demikian? Karena pertama-tama aku memiliki pikiran: “Oh,
seandainya beberapa makhluk lain dapat datang ke sini!” itu adalah keinginanku, dan
kemudian makhluk-makhluk ini muncul!”

Tetapi makhluk-makhluk lain yang muncul belakangan berpikir: “Ini, teman-teman,
adalah Brahma, Maha-Brahma, Sang Penakluk, Yang Tak Tertaklukkan, Maha-Melihat,
Maha-Kuasa, Yang Termulia, Pembuat dan Pencipta, Penguasa, Pengambil Keputusan dan
Pemberi Perintah, Ayah dari semua yang telah ada dan yang akan ada. Mengapa demikian?
Kita telah melihat bahwa dia adalah yang pertama di sini, dan bahwa kita muncul setelah
dia.”

43. ‘Dan makhluk yang muncul pertama ini hidup lebih lama, lebih indah dan lebih
berkuasa daripada makhluk lainnya. Dan mungkin terjadi bahwa beberapa makhluk jatuh
dari alam itu dan muncul di dunia ini.

44, Setelah muncul di dunia ini, ia pergi meninggalkan kehidupan rumah tangga dan
menjalani kehidupan tanpa rumah. Setelah meninggalkan keduniawian, ia melalui usaha,
upaya, penerapan, ketekunan dan perhatian benar telah mencapai suatu kondisi tertentu
dari konsentrasi pikiran hingga mampu mengingat kehidupan sebelumnya yang terakhir,
tetapi tidak mampu mengingat yang sebelum itu. Dan ia berpikir: “Brahmaitu, ... ia
menciptakan kami, dan ia kekal, stabil, abadi, tidak mengalami perubahan, sama selamanya.
Tetapi kami yang diciptakan oleh Brahma itu, kami tidak kekal, tidak stabil, berumur pendek,
ditakdirkan terjatuh, dan kami datang ke dunia ini.” Ini adalah kasus pertama di mana
beberapa pertapa dan Brahmana menganut sebagian abadi dan sebagian tidak-abadi. (1=5)
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45, [Pandangan salah 6] ‘Dan apakah cara kedua? Ada, para bhikkhu, dewa-dewa
tertentu yang disebut Rusak oleh Kenikmatan. Mereka menghabiskan banyak waktu
menikmati kesenangan, bermain dan bersuka ria, sehingga perhatian mereka memudar, dan
dengan memudarnya perhatian mereka makhuk-makhluk itu jatuh dari kondisi tersebut.

46. ‘Dan mungkin terjadi bahwa satu makhluk, setelah jatuh dari kondisi tersebut,
muncul di dunia ini. Setelah muncul di dunia ini, ia pergi meninggalkan kehidupan rumah
tangga dan menjalani kehidupan tanpa rumah. Setelah pergi, ia melalui usaha, upaya, ...
telah mengingat kehidupan sebelumnya yang terakhir, tetapi tidak mampu mengingat yang
sebelum itu.

‘la berpikir: “Para dewa mulia itu yang tidak rusak oleh kenikmatan tidak
menghabiskan waktu menikmati kesenangan, bermain dan bersuka ria. Karenanya perhatian
mereka tidak memudar, dan karena itu mereka tidak jatuh dari kondisi tersebut. Mereka
kekal, stabil, abadi, tidak mengalami perubahan, sama selamanya. Tetapi kami, yang rusak
oleh kenikmatan, menghabiskan banyak waktu menikmati kesenangan, bermain dan bersuka
ria. karena itu kami, dengan memudarnya perhatian, telah jatuh dari kondisi tersebut, kami
tidak kekal, tidak stabil, berumur pendek, ditakdirkan terjatuh, dan kami datang ke dunia
ini.” Ini adalah kasus kedua. (2=6)

47. [Pandangan salah 7] ‘Dan apakah cara ke tiga? Ada, para bhikkhu, para dewa
tertentu yang disebut Rusak dalam Pikiran. Mereka menghabiskan waktu memperhatikan
yang lainnya dengan iri hati. Karena pikiran mereka yang rusak, mereka menjadi lelah dalam
jasmani dan pikiran. Dan mereka jatuh dari tempat itu.

48. ‘Dan mungkin terjadi bahwa satu makhluk, setelah jatuh dari kondisi tersebut,
muncul di dunia ini. la ... mengingat kehidupan sebelumnya yang terakhir, tetapi tidak
mampu mengingat yang sebelum itu. ‘la berpikir: “Para dewa mulia itu yang tidak rusak
dalam pikiran tidak menghabiskan banyak waktu memperhatikan yang lainnya dengan iri
hati ... Mereka tidak rusak dalam pikiran, atau lelah dalam jasmani dan pikiran, dan
karenanya mereka tidak jatuh dari kondisi tersebut. Mereka kekal, stabil, abadi ... tetapi
kami, yang rusak dalam pikiran, ... adalah tidak kekal, tidak stabil, berumur pendek,
ditakdirkan terjatuh, dan kami datang ke dunia ini.” Ini adalah kasus ketiga. (3=7)

49. [Pandangan salah 8] ‘Dan apakah cara keempat? Di sini, para bhikkhu, seorang
petapa atau Brahmana tertentu adalah seorang yang menggunakan logika, yang
menggunakan alasan. Mengembangkannya dengan alasan, mengikuti jalan pemikirannya
sendiri, ia berpendapat: “Apapun yang disebut mata atau telinga atau hidung atau lidah atau
badan, adalah tidak kekal, tidak stabil, tidak-abadi, tunduk pada perubahan. Tetapi apa yang
disebut pikiran, atau batin atau kesadaran, yaitu diri adalah kekal, stabil, abadi, tidak tunduk
pada perubahan, sama selamanya!” Ini adalah kasus keempat. (4=8)
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50. “Ini adalah keempat cara yang dengannya para pertapa dan Brahmana ini
menganggap sebagian abadi dan sebagian tidak-abadi, Petapa atau Brahmana apapun ...
menyatakan keabadian sebagian dan ketidak-abadian sebagian akan diri dan dunia, mereka
melakukan dalam satu dari keempat cara ini. Tidak ada cara lain.

51. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: sudut-sudut pandang ini yang
digenggam dan dianut secara demikian akan membawa menuju alam kelahiran kembali ini
dan itu di alam lain. Ini, Sang Tathagata mengetahui, dan lebih jauh lagi, namun Beliau tidak
melekat pada pengatahuan itu. Dan karena tidak melekat, Beliau mengalami bagi diriNya
sendiri kedamaian sempurna, dan setelah memahami sepenuhnya muncul dan lenyapnya
perasaan, kemenarikan dan bahayanya dan kebebasan darinya, Sang Tathagata terbebaskan
tanpa sisa.

52. ‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, sulit
dipahami, damai, luhur, melampaui sekedar pikiran, halus, yang harus dialami oleh para
bijaksana, yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya
sendiri, menyatakan, dan tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus
memuji Sang Tathagata akan mengatakannya dengan benar’

Ajaran Terbatas & Tidak Terbatas (Antanantavada)

53. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang adalah penganut
keterbatasan dan penganut ketidak-terbatasan, dan yang menyatakan terbatasnya dan tidak
terbatasnya dunia dalam empat cara. Apakah itu?

54. [Pandangan salah 9] ‘Di sini, para bhikkhu, seorang petapa atau Brahmana
tertentu melalui usaha ... telah mencapai suatu kondisi konsentrasi yang di sana ia berdiam
dan melihat dunia ini sebagai terbatas.

la berpikir: “Dunia ini adalah terbatas dan dibatasi oleh sebuah lingkaran.
Bagaimanakah demikian? Karena aku telah ... mencapai suatu kondisi konsentrasi yang di
sana aku berdiam melihat dunia ini sebagai terbatas. Oleh karena itu aku mengetahui bahwa
dunia ini adalah terbatas dan dibatasi oleh sebuah lingkaran.” Ini adalah kasus pertama.
(1=9)

55. [Pandangan salah 10] ‘Dan apakah cara kedua? Di sini seorang petapa dan
Brahmana tertentu telah mencapai suatu kondisi konsentrasi yang di dalamnya ia berdiam
dan melihat dunia ini sebagai tidak terbatas.

la berpikir: “Dunia ini tidak terbatas dan tidak dibatasi. Petapa dan Brahmana itu
yang mengatakan bahwa dunia ini terbatas dan dibatasi adalah keliru. Bagaimanakah
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demikian? Karena aku telah mencapai kondisi konsentrasi yang di dalamnya aku berdiam
dan melihat dunia ini sebagai tidak terbatas. Oleh karena itu aku mengetahui bahwa dunia
ini tidak terbatas dan tidak dibatasi.” Ini adalah kasus kedua. (2=10)

56. [Pandangan salah 11] ‘Dan apakah cara ketiga? Di sini seorang petapa dan
Brahmana tertentu telah mencapai kondisi konsentrasi yang di dalamnya ia berdiam dan
melihat dunia ini sebagai terbatas dari atas-dan-bawah, dan tidak terbatas secara melintang.

la berpikir: “Dunia adalah terbatas dan tidak terbatas. Para petapa dan Brahmana itu
yang mengatakan bahwa dunia ini terbatas adalah keliru, dan para petapa dan Brahmana itu
yang mengatakan bahwa dunia ini tidak terbatas adalah keliru. Bagaimanakah demikian?
Karena aku telah mencapai kondisi konsentrasi yang di dalamnya aku berdiam dan melihat
dunia ini sebagai terbatas dari atas-dan-bawah, dan tidak terbatas secara melintang. Oleh
karena itu aku mengetahui bahwa dunia ini terbatas dan juga tidak terbatas.” Ini adalah
kasus ketiga. (3=11)

57. [Pandangan salah 12] ‘Dan apakah kasus keempat? Di sini seorang petapa atau
Brahmana tertentu adalah seorang yang menggunakan logika, yang menggunakan alasan.
Mengembangkannya dengan alasan, mengikuti jalan pemikirannya sendiri, ia berpendapat:
“Dunia ini bukan terbatas juga bukan tidak terbatas. Mereka yang mengatakan terbatas
adalah keliru, dan demikian pula mereka yang mengatakan tidak terbatas, dan mereka yang
mengatakan terbatas dan tidak terbatas. Dunia ini bukan terbatas dan juga bukan tidak
terbatas.” Ini adalah kasus keempat. (4=12)

58. ‘Ini adalah keempat cara yang dengannya para petapa dan Brahmana menjadi
penganut keterbatasan dan ketidak-terbatasan, dan menyatakan keterbatasan dan
ketidak-terbatasan dunia di atas empat landasan. Tidak ada cara lainnya.

59. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: Sudut-sudut pandang ini yang
digenggam dan dianut secara demikian akan membawa menuju alam kelahiran kembali ini
dan itu di alam lain ... seperti paragraf 15.

60. ‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, sulit
dipahami, damai, luhur, melampaui sekedar pikiran, halus, yang harus dialami oleh para
bijaksana, yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya
sendiri, menyatakan, dan tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus
memuji Sang Tathagata akan mengatakannya dengan benar.
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Ajaran Pegeliat Belut (Amaravikkhepavada)

61. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang adalah Pegeliat-belut.
Saat ditanya tentang masalah ini atau itu, mereka menggunakan pernyataan-pernyataan
menghindar, dan mereka menggeliat bagaikan belut dalam empat cara. Apakah itu?

62. [Pandangan salah 13] ‘Dalam hal ini ada seorang petapa atau Brahmana yang
tidak mengetahui yang sebenarnya apakah suatu hal adalah baik atau buruk. la berpikir: ‘Aku
tidak mengetahui sebenarnya apakah hal ini adalah baik atau apakah hal ini buruk. Tanpa
mengetahui mana yang benar, aku dapat menyatakan: ‘Itu adalah baik’, atau ‘Itu adalah
buruk’, dan hal itu mungkin suatu kebohongan, dan itu akan membuatku menderita. Dan jika
aku menderita, itu akan menjadi rintangan bagiku.” Demikianlah karena takut berbohong,
tidak suka berbohong, ia tidak menyatakan suatu hal adalah baik atau buruk, tetapi ketika ia
ditanya tentang persoalan ini atau itu, ia memberikan pernyataan menghindar dan
menggeliat seperti belut: “Aku tidak mengatakan ini, aku tidak mengatakan itu, aku tidak
mengatakan sebaliknya. Aku bukan mengatakan tidak. Aku bukan tidak mengatakan tidak”
Ini adalah kasus pertama. (1=13)

63. [Pandangan salah 14] ‘Apakah cara kedua? Di sini seorang petapa atau Brahmana
yang tidak mengetahui yang sebenarnya apakah suatu hal baik atau buruk. la berpikir: “Aku
dapat menyatakan: ‘Itu adalah baik’, atau ‘Itu adalah buruk’, dan aku akan merasakan
keinginan atau nafsu atau kebencian atau penolakan. Jika aku merasakan keinginan atau
nafsu atau kebencian atau penolakan, maka itu akan menjadi kemelekatan bagiku. Jika aku
merasakan kemelekatan, maka itu akan membuatku menderita, dan jika aku menderita,
maka itu akan menjadi rintangan bagiku.” Demikianlah, karena takut akan kemelekatan,
tidak menyukai kemelekatan, ia memberikan pernyataan menghindar ... Ini adalah kasus
kedua. (2=14)

64. [Pandangan salah 15] ‘Apakah cara ketiga? Di sini seorang petapa atau Brahmana
yang tidak mengetahui yang sebenarnya apakah suatu hal adalah baik atau buruk. Ia
berpikir: “Aku dapat menyatakan: ‘Itu adalah baik’, atau ‘Itu adalah buruk’, tetapi ada para
petapa dan Brahmana yang bijaksana, terampil, pendebat terlatih, bagaikan pemanah yang
dapat membelah rambut, yang mengembara menghancurkan pandangan-pandangan orang
lain dengan kebijaksanaan mereka, dan mereka akan menanyaiku, menuntut
alasan-alasanku dan berdebat. Dan aku mungkin tidak mampu menjawab. Tidak mampu
menjawab akan membuatku menderita, dan jika aku menderita, itu akan menjadi rintangan
bagiku.” Demikianlah, karena takut berdebat, tidak suka berdebat, ia memberikan
pernyataan menghindar. Ini adalah kasus ketiga. (3=15)

65. [Pandangan salah 16] ‘Apakah cara keempat? Di sini, seorang petapa atau
Brahmana adalah tumpul dan bodoh. Karena ketumpulan dan kebodohannya, ketika ia
ditanya, ia akan memberikan pernyataan menghindar dan menggeliat seperti belut: “Jika
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engkau bertanya kepadaku apakah ada dunia lain—jika aku berpikir demikian, maka aku
akan mengatakan ada dunia lain. Tetapi aku tidak mengatakan demikian. Dan aku tidak
mengatakan sebaliknya. Dan aku bukan mengatakan tidak ada, dan aku bukan tidak
mengatakan tidak ada.” “Apakah tidak ada dunia lain? ... ” “Apakah ada dunia lain dan juga
tidak ada dunia lain? ... ” “Apakah bukan ada dunia lain dan juga bukan tidak ada dunia lain?
... " “Apakah ada makhluk-makhluk yang terlahir secara spontan? ... ” “Apakah tidak ada ...
?” “Keduanya ... ?” “Bukan keduanya ... ?” “Apakah Tathagata ada setelah kematian?
Apakah Beliau tidak ada setelah kematian? Apakah Beliau ada dan juga tidak ada setelah
kematian? Apakah Beliau bukan ada dan juga bukan tidak ada setelah kematian? ... ” “Jika
aku berpikir demikian, aku akan mengatakan demikian ... Aku bukan mengatakan tidak.” Ini
adalah kasus keempat. (4=16)

66. ‘Ini adalah keempat cara yang oleh para petapa dan Brahmana yang adalah
Pegeliat-belut gunakan untuk menghindar ... Tidak ada cara lain. ‘Ini, para bhikkhu, Sang
Tathagata memahami: Sudut-sudut pandang ini yang digenggam dan dianut secara demikian
akan membawa menuju alam kelahiran kembali ini dan itu di alam lain ... seperti paragraf
15. ‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, ... yang
Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan,
dan tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus memuji Sang Tathagata
akan mengatakannya dengan benar.

Ajaran Tanpa Sebab (Adhiccasamuppannavada)

67. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang adalah Penganut
Asal-Mula-Kebetulan, dan yang menyatakan asal-mula kebetulan dari diri dan dunia di atas
dua landasan. Apakah itu?

68. [Pandangan salah 17] ‘Ada, para bhikkhu, para dewa tertentu yang disebut Tanpa
Persepsi. Segera setelah suatu persepsi muncul dalam diri mereka, para dewa itu jatuh dari
alam tersebut. Dan mungkin terjadi bahwa suatu makhluk jatuh dari alam tersebut dan
muncul di alam ini. la ... mengingat kehidupan sebelumnya, tetapi tidak mengingat yang
sebelum itu. la berpikir: “Diri dan dunia muncul secara kebetulan. Bagaimanakah demikian?
Sebelum ini aku tidak ada. Sekarang dari tidak ada aku menjadi ada.” Ini adalah kasus
pertama. (1=17)

69. [Pandangan salah 18] ‘Apakah kasus kedua? Di sini seorang petapa atau
Brahmana tertentu adalah seorang yang menggunakan logika, yang menggunakan alasan. la
Mengembangkan pendapatnya sendiri dan menyatakan: “Diri dan dunia muncul secara
kebetulan.” Ini adalah cara kedua. (2=18)
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70. ‘Ini adalah kedua cara yang dengannya para petapa dan Brahmana yang adalah
Penganut Asal-mula-Kebetulan menyatakan asal-mula kebetulan dari diri dan dunia. Di luar
ini tidak ada.

‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...

‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, ... yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan
tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus memuji Sang Tathagata akan
mengatakannya dengan benar.

71. ‘Dan ini, para bhikkhu, adalah delapan belas cara yang dengannya para petapa
dan Brahmana yang adalah spekulator tentang masa lampau. Para pertapa atau brahmana
mana pun yang berspekulasi tentang masa lalu, memiliki pandangan mantap tentang masa
lalu, dan menegaskan berbagai teorema konseptual yang mengacu pada masa lalu,
semuanya melakukannya atas delapan belas landasan ini atau salah satunya. Di luar ini tidak
ada.

72. Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata mengerti. Dan ia memahami: ‘Posisi-pandangan
ini, yang diasumsikan demikian dan yang disalahpahami demikian, mengarah menuju tujuan
masa depan demikian, menuju alam akhirat demikian. la juga memahami apa yang
melampaui ini, namun bahkan pemahaman itu pun tidak ia salah pahami. Dan karena dia
bebas dari kesalahpahaman, dia telah menyadari di dalam dirinya keadaan kedamaian yang
sempurna. Setelah memahami sebagaimana adanya asal mula dan lenyapnya perasaan,
kepuasannya, ketidakpuasannya, dan jalan membebaskan diri darinya, Sang Tathagata, para
bhikkhu, terbebaskan melalui ketidak-melekatan.

73. “Ini adalah dhamma-dhamma itu, para bhikkhu, yang dalam, sulit dilihat, sulit
dipahami, damai dan agung, di luar jangkauan penalaran, halus, hanya dapat dipahami oleh
para bijaksana, yang telah direalisasikan oleh Tathagata untuk dirinya sendiri dengan
pengetahuan langsung, mengajukan kepada orang lain; dan mengenai hal-hal inilah yang
dibicarakan oleh mereka yang memuji Sang Tathagata sesuai dengan kenyataan.

Akhir Penjelasan Kedua (Dutiyabhanavaro).

Spekulasi Masa Depan (Aparantakappika)

74. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang adalah spekulator
tentang masa depan, memiliki pandangan kuat pada masa depan dan yang mengusulkan
berbagai teori spekulatif tentang masa depan, dalam empat puluh empat cara berbeda. Atas
dasar apakah, atas landasan apakah mereka melakukan hal itu?
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Ajaran Kekekalan Persepsi (Sanfiivada)

75. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang menyatakan suatu
ajaran tentang Persepsi yang bertahan setelah kematian, dan mereka melakukannya dalam
enam belas cara yang berbeda. Dalam landasan apakah?

76. [Pandangan salah 19-34] ‘Mereka menyatakan bahwa diri setelah kematian
adalah sehat dan memiliki persepsi dan (1) bermateri, (2) tanpa materi, (3) bermateri dan
juga tanpa materi, (4) bukan bermateri dan juga bukan tanpa materi, (5) terbatas, (6) tidak
terbatas, (7) keduanya, (8) bukan keduanya, (9) memiliki persepsi yang seragam, (10)
memiliki persepsi yang berbeda-beda, (11) memiliki persepsi yang terbatas, (12) memiliki
persepsi tidak terbatas, (13) bahagia sepenuhnya, (14) menderita sepenuhnya, (15)
keduanya, (16) bukan keduanya. (16=34)

77. ‘Ini adalah keenambelas cara yang dengannya para petapa dan Brahmana ini
menyatakan suatu ajaran kesadaran yang bertahan setelah kematian. Di luar ini tidak ada.

‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...

‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, ... yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan
tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus memuji Sang Tathagata akan
mengatakannya dengan benar.

Ajaran Ketidak-kekalan Persepsi (Asafiiilvada)

78. Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang menyatakan ajaran
Tanpa persepsi yang Bertahan Setelah Kematian, dan mereka melakukannya dalam delapan
cara. Atas landasan apakah?

79. [Pandangan salah 35-42] ‘Mereka menyatakan bahwa diri setelah kematian
adalah sehat dan tanpa persepsi dan (1) bermateri, (2) tanpa materi, (3) keduanya, (4) bukan
keduanya, (5) terbatas, (6) tidak terbatas, (7) keduanya, (8) bukan keduanya. (8=24=42)

80. ‘Ini adalah delapan cara bagi para petapa dan Brahmana menyatakan ajaran
Tanpa persepsi yang bertahan setelah kematian. Di luar ini tidak ada.

‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...

Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, ... yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan
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tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus memuji Sang Tathagata akan
mengatakannya dengan benar.

Ajaran Bukan Kekekalan Bukan Ketidak-kekalan (Nevasanfiinasaiiivada)

81. ‘Ada beberapa petapa dan Brahmana yang menyatakan ajaran Bukan Memiliki
Persepsi dan Juga Bukan Tanpa Persepsi yang bertahan setelah kematian, dan mereka
melakukannya dalam delapan cara. Atas landasan apakah?

82. [Pandangan salah 43-50] ‘Mereka menyatakan bahwa diri setelah kematian
adalah sehat dan bukan memiliki persepsi dan juga bukan tanpa persepsi dan (1) bermateri,
(2) tanpa materi, (3) keduanya, (4) bukan keduanya, (5) terbatas, (6) tidak terbatas, (7)
keduanya, (8) bukan keduanya. (8=32=50)

83.Ini adalah delapan cara bagi para pertapa dan Brahmana menyatakan ajaran
Bukan Memiliki Persepsi dan Juga Bukan Tanpa Persepsi yang bertahan setelah kematian. Di
luar ini tidak ada.

‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...

Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat, ... yang Sang
Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan
tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus memuji Sang Tathagata akan
mengatakannya dengan benar.

Ajaran Ketiadaan (Ucchedavada)

84. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang menganut
Pemusnahan, yang menyatakan pemusnahan, penghancuran dan ke-tiada-an
makhluk-makhluk, dan mereka melakukannya dalam tujuh cara. Atas landasan apakah?

85. [Pandangan salah 51] ‘Di sini seorang petapa atau Brahmana tertentu
menyatakan dan menganut pandangan: “Karena diri ini adalah materi dan tersusun dari
empat unsur, produk dari ibu dan ayah, saat hancurnya jasmani, diri ini musnah dan binasa,
dan tidak ada setelah kematian. Inilah caranya diri ini musnah.” ltulah bagaimana beberapa
orang menyatakan pemusnahan, penghancuran dan ke-tiada-an makhluk-makhluk.
(1=33=51)
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86. [Pandangan salah 52] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang
engkau katakan. Aku tidak menyangkalnya. Namun diri itu tidak sepenuhnya musnah. Karena
ada diri yang lain, dewa, bermateri, yang berdiam di alam-indria, memakan makanan nyata.
Engkau tidak mengetahuinya atau melihatnya, tetapi aku mengetahuinya dan melihatnya.
Adalah diri ini yang pada saat hancurnya jasmani binasa, ... ” (2=34=52)

87. [Pandangan salah 53] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang
engkau katakan. Aku tidak menyangkalnya. Namun diri itu tidak sepenuhnya musnah. Karena
ada diri yang lain, dewa, bermateri, ciptaan-pikiran, lengkap dengan semua bagian-bagian
tubuhnya, tidak cacat dalam semua organ-indrianya ... Adalah diri ini yang pada saat
hancurnya jasmani binasa, ... ” (3=35=53)

88. [Pandangan salah 54] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang
engkau katakan ... Ada diri yang lain yang, dengan sepenuhnya melampaui sensasi jasmani,
dengan lenyapnya semua penolakan dan dengan ketidak-tertarikan pada persepsi yang
beraneka-ragam, melihat bahwa ruang adalah tidak terbatas, telah mencapai Alam Ruang
Tanpa Batas.... Adalah diri ini yang pada saat hancurnya jasmani binasa, ... ” (4=36=54)

89. [Pandangan salah 55] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Ada diri yang lain yang,
dengan sepenuhnya melampaui alam ruang tanpa batas, melihat bahwa kesadaran adalah
tanpa batas, telah mencapai alam Kesadaran Tanpa Batas. Adalah diri ini yang pada saat
hancurnya jasmani binasa, ... ” (5=37=55)

90. [Pandangan salah 56] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Ada diri yang lain yang,
dengan sepenuhnya melampaui Alam Kesadaran Tanpa Batas, melihat bahwa tidak ada
apapun, telah mencapai Alam Kekosongan. Adalah diri ini yang pada saat hancurnya jasmani
binasa, ... ” (6=38=56)

91. [Pandangan salah 57] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang
engkau katakan. Aku tidak menyangkalnya. Namun diri itu tidak sepenuhnya musnah. Karena
ada diri yang lain, yang dengan sepenuhnya melampaui alam Kekosongan dan melihat
bahwa: ‘Ini adalah damai, ini adalah luhur’, telah mencapai alam Bukan Persepsi Juga Bukan
Bukan-Persepsi. Engkau tidak mengetahuinya atau melihatnya, tetapi aku mengetahuinya
dan melihatnya. Adalah diri ini yang pada saat hancurnya jasmani, akan musnah dan binasa,
dan tidak ada setelah kematian. Inilah caranya diri ini musnah sepenuhnya.” Itulah
bagaimana beberapa orang menyatakan pemusnahan, penghancuran dan ke-tiada-an
makhluk-makhluk. (7=39=57)

92. ‘Ini adalah ketujuh cara bagi para petapa dan Brahmana menyatakan ajaran
pemusnahan, penghancuran dan ke-tiada-an makhluk-makhluk ...Di luar ini tidak ada. ‘Ini,
para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ... Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut,
yang mendalam, sulit dilihat, ... yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan
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pengetahuan-agung-Nya sendiri, menyatakan, dan tentang hal-hal itu yang karenanya
mereka yang dengan tulus memuji Sang Tathagata akan mengatakannya dengan benar.

Ajaran Nibbana di Sini dan Saat Ini (Ditthadhammanibbanavada)

93. ‘Ada, para bhikkhu, beberapa petapa dan Brahmana yang menyatakan Nibbana di
Sini dan Saat ini, dan yang menyatakan Nibbana di sini dan saat ini bagi makhluk hidup saat
ini dalam lima cara. Atas landasan apakah?

94. [Pandangan salah 58] ‘Di sini seorang petapa atau Brahmana tertentu
menyatakan dan menganut pandangan: “Dalam diri ini, yang dilengkapi dan memiliki lima
kenikmatan-indria, menikmatinya, maka itulah saatnya diri mencapai Nibbana tertinggi di
sini dan saat ini.” Demikianlah beberapa menyatakannya. (1=40=58)

95. [Pandangan salah 59] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang
engkau katakan. Aku tidak menyangkalnya. Tetapi itu bukanlah di mana diri mencapai
Nibbana tertinggi di sini dan saat ini. Mengapa demikian? Karena, Tuan, kenikmatan-indria
tidak kekal, penuh penderitaan dan mengalami perubahan, dan dari perubahan dan
transformasinya muncullah kesedihan, ratapan, dukacita dan kesusahan. Tetapi ketika diri
ini, terlepas dari kenikmatan-indria, terlepas dari kondisi-kondisi tidak bermanfaat, masuk
dan berdiam dalam jhana pertama, yang disertai oleh pemikiran dan pertimbangan, dan
kegembiraan dan kebahagiaan yang muncul dari keterlepasan, itulah saatnya diri mencapai
Nibbana tertinggi di sini dan saat ini.” (2=41=59)

96. [Pandangan salah 60] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang
engkau katakan. Tetapi itu bukanlah di mana diri mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat
ini. Mengapa demikian? Karena dengan adanya pemikiran dan pertimbangan, kondisi itu
dianggap kasar. Tetapi ketika diri dengan meredanya pemikiran dan pertimbangan memasuki
dan berdiam dalam jhana kedua, dengan ketenangan dan keterpusatan pikiran, yang bebas
dari pemikiran dan pertimbangan dan yang muncul dari konsentrasi, dan disertai oleh
kegembiraan dan kebahagiaan, itulah saatnya diri mencapai Nibbana tertinggi di sini dan
saat ini.” (3=42=60)

97. [Pandangan salah 61] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang
engkau katakan. Tetapi itu bukanlah di mana diri mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat
ini. Mengapa demikian? Karena dengan adanya kegembiraan maka ada kegembiraan batin,
dan kondisi itu dianggap kasar. Tetapi ketika diri ini, dengan meluruhnya kegembiraan,
berdiam dalam keseimbangan, penuh perhatian dan sadar jernih, dalam tubuhnya sendiri
mengalami kebahagiaan itu yang karenanya Para Mulia mengatakan: ‘Kediaman bahagia bagi
seseorang yang memiliki keseimbangan dan perhatian’, dan dengan demikian masuk dan
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berdiam dalam jhana ketiga, itulah saatnya diri mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat
ini” (4=43=61)

98. [Pandangan salah 62] ‘Yang lain berkata kepadanya: “Tuan, ada diri seperti yang
engkau katakan. Aku tidak menyangkalnya. Tetapi itu bukanlah di mana diri mencapai
Nibbana tertinggi di sini dan saat ini. Mengapa demikian? Karena pikiran mengandung
gagasan kegembiraan, dan kondisi itu dianggap kasar. Tetapi ketika, dengan meninggalkan
kenikmatan dan kesakitan, dengan lenyapnya kegembiraan dan kesedihan sebelumnya,
seseorang masuk dan berdiam dalam kondisi yang melampaui kenikmatan dan kesakitan
dalam jhana keempat, yang dimurnikan oleh keseimbangan dan perhatian, itulah saatnya
diri mencapai Nibbana tertinggi di sini dan saat ini.” Demikianlah beberapa orang
menyatakan Nibbana tertinggi di sini dan saat ini bagi makhluk hidup saat ini. (5=44=62)

99. ‘Ini adalah lima cara yang digunakan oleh beberapa petapa dan Brahmana untuk
menyatakan Nibbana di Sini dan Saat ini. Di luar ini tidak ada.

‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...

100. ‘Ini adalah empat puluh empat cara yang digunakan oleh beberapa petapa dan
Brahmana yang adalah spekulator tentang masa depan, memiliki pandangan kuat akan masa
depan untuk mengusulkan berbagai teori spekulatif tentang masa depan. Di luar ini tidak
ada.

‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami ...

101. ‘Ini adalah enam puluh dua cara yang digunakan oleh beberapa petapa dan
Brahmana yang adalah spekulator tentang masa lampau, masa depan, atau keduanya, untuk
mengusulkan berbagai teori spekulatif tentang hal-hal ini. Di luar ini tidak ada.

102. ‘Ini, para bhikkhu, Sang Tathagata memahami: Sudut-sudut pandang ini yang
digenggam dan dianut secara demikian akan membawa menuju alam kelahiran kembali ini
dan itu di alam lain.

103. Ini, Sang Tathagata mengetahui, dan lebih jauh lagi, namun Beliau tidak melekat
pada pengetahuan itu. Dan karena tidak melekat, Beliau mengalami bagi diriNya sendiri
kedamaian sempurna, dan setelah memahami sepenuhnya muncul dan lenyapnya perasaan,
kemenarikan dan bahayanya dan kebebasan darinya, Sang Tathagata terbebaskan tanpa sisa.

104. ‘Ini, para bhikkhu, adalah hal-hal lain tersebut, yang mendalam, sulit dilihat,
sulit dipahami, damai, luhur, melampaui sekedar pikiran, halus, yang harus dialami oleh para
bijaksana, yang Sang Tathagata, setelah mencapainya dengan pengetahuan-agung-Nya
sendiri, menyatakan, dan tentang hal-hal itu yang karenanya mereka yang dengan tulus
memuji Sang Tathagata akan mengatakannya dengan benar.
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Gejolak dan Kebimbangan (Paritassitavipphanditavara)

105. [Pandangan salah 1-4] ‘Demikianlah, para bhikkhu, ketika para petapa dan
Brahmana itu yang adalah Penganut Keabadian menyatakan keabadian diri dan dunia dalam
empat cara (cathi), itu hanyalah sekedar perasaan dari mereka yang tidak mengetahui dan
tidak melihat, kekhawatiran dan kebingungan dari mereka yang tenggelam dalam ketagihan.

106. [Pandangan salah 5-8] ‘Ketika mereka yang adalah penganut Keabadian
sebagian dan ketidak-abadian sebagian menyatakan keabadian sebagian dan
Ketidak-abadian sebagian dari diri dan dunia dalam empat cara (catihi), itu hanyalah
sekedar perasaan dari mereka yang tidak mengetahui dan tidak melihat ...

107. [Pandangan salah 9-12] ‘Ketika mereka yang menganut keterbatasan dan
ketidak-terbatasan menyatakan keterbatasan dan ketidak-terbatasan dunia atas empat
landasan (catdhi), itu hanyalah sekedar perasaan dari mereka yang tidak mengetahui dan
tidak melihat ...

108. [Pandangan salah 13-16] ‘Ketika mereka yang adalah Pegeliat-Belut
memberikan pernyataan menghindar, dan menggeliat seperti belut di atas empat landasan
(catdhi), itu hanyalah sekedar perasaan ...

109. [Pandangan salah 17-18] ‘Ketika mereka yang menganut Asal-Mula Kebetulan
menyatakan asal-mula yang kebetulan pada diri dan dunia di atas dua landasan (dvihi), itu
hanyalah perasaan ...

110. [Pandangan salah 1-18] ‘Ketika mereka yang adalah para spekulator tentang
masa lampau, memiliki pandangan kokoh tentang masa lampau, mengusulkan teori-teori
spekulatif tentang masa lampau dalam delapan belas cara (aftharasahi) berbeda, ini
hanyalah sekedar perasaan dari mereka yang tidak mengetahui dan tidak melihat,
kekhawatiran dan kebingungan dari mereka yang tenggelam dalam ketagihan.

111. [Pandangan salah 19-34] ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran Persepsi yang
Bertahan Setelah Kematian mengungkapkannya dalam enam belas cara (solasahi) berbeda,
itu hanyalah sekedar perasaan ...

112. [Pandangan salah 35-42] ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran
Tanpa-Persepsi yang Bertahan Setelah Kematian mengungkapkannya dalam delapan cara
(afthahi) berbeda, itu hanyalah sekedar perasaan ...
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113. [Pandangan salah 43-50] ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran Bukan
Memiliki Persepsi dan juga Bukan Tanpa-Persepsi yang Bertahan Setelah Kematian
mengungkapkannya dalam delapan cara (afthahi), itu hanyalah sekedar perasaan ...

114. [Pandangan salah 51-57] ‘Ketika mereka yang menganut Pemusnahan
menyatakan pemusnahan, penghancuran dan ke-tiada-an makhluk-makhluk dalam tujuh
cara (sattahi), itu hanyalah sekedar perasaan ...

115. [Pandangan salah 58-62] ‘Ketika mereka yang menganut Nibbana di Sini dan
Saat ini menyatakan Nibbana di sini dan saat ini bagi makhluk-makhluk hidup saat ini di atas
lima landasan (paficahi), itu hanyalah sekedar perasaan ...

116. [Pandangan salah 19-62] ‘Ketika mereka yang adalah para spekulator tentang
masa depan dalam empat puluh empat cara (catucattarisaya) berbeda ...

117. [Pandangan salah 1-62] ‘Ketika para petapa dan Brahmana itu yang adalah para
spekulator tentang masa lampau, masa depan, atau keduanya, memiliki pandangan kokoh,
mengusulkan pandangan-pandangan dalam enam puluh dua cara (dvasatthiya) berbeda, ini
hanyalah sekedar perasaan dari mereka yang tidak mengetahui dan tidak melihat,
kekhawatiran dan kebingungan dari mereka yang tenggelam dalam ketagihan.

Kondisi oleh Kontak (Phassapaccayavara)

118. ‘Ketika para pertapa dan Brahmana itu yang adalah penganut Keabadian
menyatakan keabadian atas diri dan dunia dalam empat cara, itu dikondisikan oleh kontak.

119. ‘Ketika mereka yang adalah penganut Keabadian Sebagian dan Ketidak-abadian
sebagian ...

120. ‘Ketika mereka yang adalah penganut Keterbatasan dan Ketidak-terbatasan ...
121. ‘Ketika mereka yang adalah Pegeliat-belut ...
122. ‘Ketika mereka yang adalah penganut Asal-mula Kebetulan ...

123. ‘Ketika mereka yang adalah para spekulator tentang masa lampau dalam
delapan belas cara ...

124. ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran Persepsi yang Bertahan Setelah
Kematian ...
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125. ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran Tanpa-Persepsi yang Bertahan Setelah
Kematian ...

126. ‘Ketika mereka yang menyatakan ajaran Bukan Memiliki Persepsi dan juga Bukan
Tanpa-Persepsi yang Bertahan Setelah Kematian ...

127. ‘Ketika mereka yang adalah penganut Pemusnahan ...
128. ‘Ketika mereka yang menyatakan Nibb&na Di Sini dan Saat ini ...
129. ‘Ketika mereka yang adalah para spekulator tentang masa depan ...

130. ‘Ketika para petapa dan Brahmana itu yang adalah para spekulator tentang
masa lampau, masa depan, atau keduanya, memiliki pandangan kokoh, mengusulkan
pandangan-pandangan dalam enam puluh dua cara berbeda, itu dikondisikan oleh kontak.

Tanpa landasan adalah mustahil (Netarh thanar vijjativara)

131-143. ‘Bahwa semua ini Penganut Keabadian dan seterusnya harus mengalami
perasaan tanpa kontak adalah mustahil....

...Ketika para petapa dan Brahmana itu yang adalah para spekulator tentang masa lampau,
masa depan, atau keduanya, memiliki pandangan kokoh, mengusulkan
pandangan-pandangan dalam enam puluh dua cara berbeda, harus mengalami perasaan
tanpa kontak adalah mustahil.

Ekposisi Lingkaran (Ditthigatikadhitthanavattakatha)

144, ‘Sehubungan dengan semua ini ..., mereka mengalami perasaan-perasaan ini
melalui kontak yang berulang-ulang melalui enam landasan-indria; perasaan
mengkondisikan ketagihan; ketagihan mengkondisikan kemelekatan; kemelekatan
mengkondisikan penjelmaan; penjelmaan mengkondisikan kelahiran; kelahiran
mengkondisikan penuaan dan kematian, dukacita, ratapan, kesedihan dan kesusahan.

‘Ketika, para bhikkhu, seorang bhikkhu memahami sebagaimana adanya muncul dan
lenyapnya enam landasan kontak, kemenarikan dan bahayanya, dan kebebasan darinya, ia
mengetahui apa yang melampaui semua pandangan ini.
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Akhir dari Lingkaran (Vivattakathadi)

145. Ketika, para bhikkhu, seorang bhikkhu memahami sebagaimana adanya muncul
dan lenyapnya enam landasan kontak, kemenarikan dan bahayanya, dan kebebasan darinya,
ia mengetahui apa yang melampaui semua pandangan ini.

146. ‘Petapa dan Brahmana manapun yang adalah para spekulator tentang masa
lampau atau masa depan atau keduanya, yang memiliki pandangan kokoh pada persoalan
tersebut dan mengusulkan pandangan spekulatif, semua ini terperangkap dalam jaring
dengan enam puluh dua bagian, dan kemanapun mereka masuk dan mencoba untuk keluar,
mereka tertangkap dan terkurung dalam jaring ini.

Bagaikan seorang nelayan ahli atau pembantunya yang menutup sebagian air dengan
jaring yang baik, berpikir: “Makhluk besar apapun yang ada di air ini, mereka semuanya
terperangkap dalam jaring, dan terkurung dalam jaring”, demikian pula dengan semua ini:
mereka terperangkap dan tertangkap dalam jaring ini.

147. ‘Para bhikkhu, jasmani Sang Tathagata yang berdiri tegak dengan unsur-unsur
yang menghubungkannya dengan jasmani akan menjadi hancur. Selama jasmani ini ada,
para dewa dan manusia dapat melihatnya. Tetapi saat hancurnya jasmani dan habisnya umur
kehidupan, para dewa dan manusia tidak akan melihatnya lagi.

Para bhikkhu, bagaikan ketika tangkai serumpun mangga dipotong, maka semua
mangga pada rumpun itu akan jatuh bersamanya, demikian pula jasmani Sang Tathagata
dengan unsur-unsurnya yang menghubungknnya dengan penjelmaan telah terpotong.
Selama jasmani ini ada, para dewa dan manusia dapat melihatnya. Tetapi saat hancurnya
jasmani dan habisnya umur kehidupan, para dewa dan manusia tidak akan melihatnya lagi.

148. Setelah kata-kata tersebut Yang Mulia Ananda berkata kepada Sang Bhagava:
‘Menakjubkan, Bhagava, sungguh indah. Apakah nama dari pembabaran Dhamma ini?’
‘Ananda, engkau boleh mengingat pembabaran Dhamma ini sebagai Jaring Manfaat, Jaring
Dhamma, Jaring Tertinggi, Jaring Pandangan-pandangan, atau sebagai Kemenangan Tanpa
Tandingan dalam Pertempuran/

149. Demikianlah Sang Bhagava berkata, dan para bhikkhu bergembira dan
bersukacita mendengar kata-kata Beliau. Dan ketika pembabaran ini sedang disampaikan,
sepuluh ribu alam-semesta berguncang.
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